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ABSTRACT

In order to learn a lesson well, we neegresented in Chapter IV and all the data that
to hear, see, ask questions about it, and distushave been submitted, the research objectives
with  others. Not only that, teachers neegdubmitted can already be achieved.
to "do", which describe something in their own To answer the research objectives
way, showing for example, tried to practice skillhamely the achievement of the increase in
and tasks that require p What Knowledge thestudent learning achievement can be seen the
have earned. evidence already disampaikan. From preliminary

Problems to be studied in this researctbata nearly all students scored at
are: (1) pakah using Audio-Visual models irthe bottom, thenthe first cycle decreased
class IX students of SMP Negeri 2 Painato 8 students and second cycle the value of all
years 2015-20167 (2) angkah - steps involved the students on the school specified standards
using the method of applying the Audio-Visual? . From the initial average 4.5 rose to 6.3 in the

Knowing that trigger low activity of first cycle and the second cycle increased
learning and learning achievement exist oto 7.9. From the preliminary datathere are
factors such as the method used by the teacheo, students who completed while the first cycle
so that the use or replacement of conventionsmd more that four students and the second
methods into methods that are constructiviglycle all students achieve mastery.

indispensable, consequently researchers tried Of all supporting data proving the
learning model Audio-Visual in an attempt toachievement of learning objectives
solve Problems that exist in school. could be said that the model Audio-Visual can

The low activity of learning and studentgive the expected answer to the purpose of this
achievement were presented at the backgrourskearch. All this can be achieved is due to the
of the problem, the use of Audio-Visual learningeadiness and hard work of researchers from the
model strived to be able to complete the purpostart of the proposal, review the things that have
of this study is to determine the improvement afiot been good with my friends teachers,
student achievement. How much improvemergreparation of grids and research instruments,
has been made clear at the end of thbe use of means of data triangulation to the
analysis. From the results of the researdmplementation of the maximum research.
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Meningkatkan Kemampuan Listening Siswa Melalui Penerapan Audio-
Visual Pada SMPN 2 Painan

ABSTRAK

Untuk bisa mempelajari  sesuatwntuk mengetahui peningkatan prestasi belajar
pelajaran dengan baik, kita perlu mendengasiswa. Seberapa besar peningkatan yang dicapai
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dandah dipaparkan dengan jelas pada akhir
membahasnya dengan orang lain. Bukan curamalisis. Dari hasil penelitian yang disampaikan
itu, guru perlu “mengerjakannya’, yaknidi Bab IV dan semua data yang telah
menggambarkan sesuatu dengan cara merekaampaikan tersebut, tujuan penelitian yang
sendiri, menunjukkan contohnya, mencobdisampaikan sudah dapat dicapai.
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan Untuk menjawab tujuan penelitian yaitu
tugas yang menuntut pengetahuan yang telpkencapaian kenaikan prestai belajar siswa dapat
mereka dapatkan. dilihat bukti-bukti yang sudah disampaikan.Dari

Permasalahan yang ingin dikaji dalandata awal hampir semua siswa mendapat nilai di
penelitian ini adalah: (1) pakah menggunakabmawah, kemudian pada siklus | menurun menjadi
model Audio-Visual pada siswa kelas IX SMR siswa dan siklus Il nilai semua siswa diatas
Negeri 2 Painan tahun 2015 - 2016 ? (2) angkatandar yang ditentukan disekolah tersebut. Dari
— langkah yang dilakukan dalam menggunakamata-rata awal 4,5 naik menjadi 6,3 pada siklus |
metode penerapan Audio-Visual ? dan pada siklus Il naik menjadi 7,9. Dari data

Dengan mengetahui bahwa pemicawal tidak ada siswa yang tuntas sedangkan pada
rendahnya aktivitas belajar dan prestasi belajaiklus | menjadi lebih banyak yaitu 4 siswa dan
ada pada faktor-faktor seperti metode yangada siklus Il semua siswa mencapai ketuntasan.
digunakan guru, sehingga penggunaan atau Dari semua data pendukung pembuktian
penggantian metode konvensional menjagiencapaian tujuan pembelajaran
metode-metode yang sifatnya konstruktivislapat disampaikan bahwa model Audio-Visual
sangat diperlukan, akibatnya peneliti mencobdapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai
model pembelajaran Audio-Visual dalam upay&juan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
untuk dapat memecahkan permasalahan yang attalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti
di sekolah. dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal

Rendahnya aktivitas belajar dan prestagang belum bagus bersama teman-teman guru,
belajar siswa yang disampaikan pada latgenyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian,
belakang masalah, penggunaan modpkenggunaan sarana trianggulasi data sampai pada
pembelajaran Audio-Visual diupayakan untulpelaksanaan penelitian yang maksimal.
dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yaitu

Kata Kunci: kemampuan listening penerapan audio-visual
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang bahasa adalah alatmenginterpretasikan dan mengevaluasi apa yang
komunikasi yang paling signifikan didalammereka dengar. Kemampuan untuk
komunikasi. Komunikasi bisa dilakukan dengamendengarkan secara aktif dapat meningkatkan
berbicara, menulis dan lain sebagainya. Dengémbungan pribadi melalui mengurangi konflik,
bahasa kita bisa mengungkapkan perasaan, ideemperkuat kerjasama ,mengembangkan
ide, dan pikirin kita kepada seseorang secapgmahaman.
langsung, dengan selembar kertas atau dengan Listening adalah salah satu komponen
gerakan tubuh. bahasa yang masih menjadi kendala bagi siswa

Bahasa merupakan suatu alat yangntuk dipelajari. Kita bisa mengetahui dari
digunakan oleh manusia untuk berkomunikagiencapaian siswa. Nilai yang mereka dapatkan
dalam masyarakat. Bahasa itu sangat pentingasih rendah jika dibandingkan dengan
untuk semua orang didunia ini, dengan bahagamponen-komponen bahasa lain seperti reading
mereka mampu menjalin hubungan dengan oradgn writing.
lain yang berasal dari latarbelakang bahasa yang Komunikasi akan berjalan lebih baik jika
berbeda. Misalnya bahasa inggris, bahasa inggpendengar bisa merespon apa yang pembicara
adalah sebuah bahasa internasional. Dimahaarakan. Namun, kebanyakan siswa masih
bahasa ini digunakan sebagai alat komunikasiemiliki kesulitan dalam mendengar karena
dalam forum-forum internasional. Sekarang iniadanya perbedaan dialek. Perbedaan tersebut
banyak Negara didunia ini menggunakannyidak hanya dari segi pengucapan tetapi juga dari
sebagai alat komunikasi. kebudayan. Secara gramatikal juga bisa

Oleh karena itu bahasa inggris menjadinengakibatkan misunderstanding antara
mata pelajaran yang sangat penting yang harpembicara dan pendengar.
diajarkan sejak dini sampai dengan perguruan Rendahnya kemampuan menyimak siswa
tinggi seperti SD, SMP, SMA dan Universitasdalam bahasa inggris dipengaruhi oleh berbagai
Salah satu tujuan pembelaran dengaan metd@dtor antara lain : minimnya pengetahuan
ini  adalah mengembangkan kemampuabahasa inggris siswa, masih minimnya
mendengarkan dalam bahasa ingris."memahapeémbendaharaan kosakakata siswa, kurangnya
makna dalam percakapan transaksional d#atihan komunikasi berbahasa inggris siswa
interpersonal sangat sederhana untutkalam kehidupan sehari-hari, rendahnya aktifitas
berinteraksi dengan lingkunganmemahami bahasa inggris siswa, rendahnya
terdekat”.Pelajaran tersebut sudah dipelajakualitas tugas-tugas siswa, dan kurang tepatnya
ketika masih SD, namun kebanyakan siswhnik yang digunakan guru.Di antara sekian
masih banyak yang kurang paham. faktor penyebab rendahnya keterampilan siswa

Ketika kita mempelajari bahasa inggrismemahami dalam bahasa Inggris teknik
kita mengenal empat komponen bahasa, sepefeémbelajaran yang kurang tepat merupakan
mendengarkan,  membaca, menulis, ddaktor yang paling dominan.
berbicara, dimana keempat komponen ini Guru secara terus menerus
menjadi faktor utama dalam mengajarkan bahasgemperkenalkan pola-pola dan ungkapan bahasa
inggris sebagai bahasa asing. Komponen Irggris tanpa melalui konteks atau situsi yang
komponen ini akan mengembangkan kemampuéepat, dan tidak diikuti oleh latihan dan
komunikasi siswa baik secara lisan atau tulisanpenerapan atau praktek mendengarkan. Kegiatan

Listening skill, salah satu kemampuannteraksi antar siswa sangat kurang. Oleh karana
menerima, adalah sebuah tehnik komunikagis peningkatan keterampilan berbicara 61
dimana pendengar bisa mengertibahasa Inggris tidak optimal.
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Didalam mengatasi masalah tersebutigunakan untuk menonton film. Berdasarkan

para guru harus tetap berusaha mencari cara afilan tersebut dapat meningkatkan pemahaman
bagaimana masalah itu bisa teratasi. Guru harsiswa.
mampu  menggunakan beberapa metode Berdasarkan latarbelakang diatas dan
pembelajaran khususnya dalam mengajarkanengetahui kelemahan siswa dalam mempelajari
listening. Dan salah satu tehnik yang bislstening dan kurangnya kemampuan siswa
diterapkan untuk meningkatkan kemampuaterhadap pemahaman listening. Maka penulis
mendengar siswa adalah melalui Audio-Visuafocus untuk mengajar listening melalui Audio-
Audio-lingual or Audio-visual adalah metodeVisual bagi siswa SMP Negeri 2 Painan dengan
yang sangat menarik dalam proses pembelajaramenggunakan DVD (Digital Video Disc).
Oleh karena itu metode ini bertujuan agar pelajar Dari analisis situasi di atas, penulis
atau siswa mampu memahami target bahastgpat merumuskan masalah, yaitu sebagai
berbicara dengan pengucapan yang dapagrikut: Apakah kemampuan mendengarkan
diterima dan benar secara gramatikal, dasiswa kelas IX SMP Negeri 2 Painan dapat
mampu memahami materi yang dipresentasikarditingkatkan melalui Audio-Visual?

Suleiman (1985:11) mengatakan bahwa&ujuan penelitian ini adalah: a) Meningkatkan
Audio-visual or Audio-lingual adalah mediakemampuan mendengarkan dalam bahasa inggris
yang dapat dilihat dan didengar dalanpada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Painan. 2)
melaksanakan komunikasi. Salah satu Audiddntuk meningkatkan kemampuan dalam
lingual method adalah video. Video bisa diputapembelajaran mendengarkan dalam bahasa
sesuai dengan materi yang dibutuhkan. Itu bisaggris.

II.METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP menyimak dalam bahasa inggris masih rendah.
Negeri 2 Painan. Tempat ini dipilih karenaHal ini disebabkan karena guru tidak
berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancananggunakan teknik yang memadai, terbatasnya
dengan guru bahasa Inggris di kelas itu dapbtiku yang ada disekolah dan perlengkapan
disimpulkan  bahwa  keterampilan  siswanedia yang masih kurang, pada tabel berikut:

Penyusunan proposal dan perencanaan tindakan |
Pelaksanaan tindakan |
Pengamatan/pengumpulan data |

Refleksi |

Perencanaan tindakan Il

Pelaksanaan tindakan Il

Pengamatan/ pengumpulan data Il

Refleksi Il

Penulisan laporan/ penjilidan

© 0 N |01 WIN =

Yang dijadikan subjek dalam penelitianyang relatif baik dalam menyimak bahasa
ini adalah semua siswa kelas IX SMP Negeri hggris. Lima orang mempunyai kemampuan
Painan yang berjumlah 27 orang, yang terdigdedang, dan sembilan orang sangat tidak mampu
dari 11 orang siswa perempuan dan 16 oramgendengarkan dalam berbahasa Inggris.
siswa laki-laki. Dua orang siswa perempuan Data hasil penelitian ini bersumber dari
mempunyai kemampuan yang relatif baik dalarsiswa dan guru. Data dari siswa adalah hasil test,
mendengarkan bahasa Inggris, enam orabgik test awal maupun test akhir yan¢ g,
mempunyai kemampuan sedang, dan tiga orad@mati langsung oleh peneliti, dan a.......c
mempunyai kemampuan yang sangat lemah. Ddalam proses pembelajaran. Data dari guru
orang siswa laki laki mempunyai kemampuaadalah hasil observasi yang dilakukan peneliti
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saat proses belajar mengajar sedang berlangsung Alat yang dipakai untuk mengumpulkan

sebagai data tambahan dalan penelitian ini. data adalah hasil dari test, questionnaire dan
Teknik  pengumpulan data yanglembar observasi.
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan Data yang diperoleh dalam setiap

lembar observasi. Tes diberikan kepada siswimdakan akan dianalisis secara kuantitatif dan
untuk mendapatkan pemahaman siswa daldmalitatif untuk mengetahui hasil akhir dari suatu
mendengar bahasa inggris. Lembar Pengamatiimdakan. Data kualitatip hasil belajar siswa
digunakan untuk mencatat informasi dari semugkan dianalisis secara deskriptif dengan cara
kegiatan yang sedang berlangsung. Lembarencari nilai rata-rata keberhasilan siswa baik
pengamatan terdiri dari aktivitas siswa, waktujalam pre tes dan post tes.

respon siswa, situasi kelas, dan catatan lainnya

yang terjadi saat prosses tindakan berlangsung

Dimana:

X = Nilai rata-rata yang dicapai siswa pada. tes
>X = Jumlah keseluruhan nilai.

N = Jumlah siswa.

Sedangkan, Data kualitatif yang didapapembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
melalui lembar observasi dianalisis sehinggamasalah yang ditemukan dan metode belajar
dapat memberikan gambaran tentang tingksang dipakai yaitu Audio-Visual untuk
pemahaman terhadap pelajaran, sikap atawemecahkan masalah rendahnya pemahaman
pandangan siswa terhadap metode belajar yatgn motivasi belajar siswa.
diterapkan, aktivitas siswa dalam mengikuti Pada langkah ini peneliti melakukan
pelajaran, perhatian, antusias dalam belajdangkah-langkah pembelajaran dengan
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan yangenerapkan tehnilkudio-Visualsesuai dengan
sejenisnya dianalisis secara kualitatif. rancangan pembelajaran yang telah dipersiapkan

Penelitian  ini  dilakukan  denganpada langkah pertama.
menggunakan metode penelitian tindakan kelas Dalam perlakuan tindakan melalui
(PTK). Ada empat tahapan yang lazim dilalupenerapanAudio-Visual peneliti melaksanakan
dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu : (1kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan
Perencanaan.(2) Pelaksanaan.(3) Pengamata@mbelajaran yang disusun. Siswa dibimbing
(4) Refleksi (Arikunto, 2007: 11). melalui langkah-langkah untuk meningkatkan

Keempat langkah dengan dua siklus dpemahamannya secara efektif dan efisien dan
atas dilakukan untuk meningkatkan kemampuaneningkatkan kinerja memori dalam memahami
siswa dalam mendengarkan bahasa inggrisi percakapan.

Secara jelas keempat langkah di atas akan Langkah pertama, Video pertama dengan
dipaparkan secara rinci berikut ini. topic “Always remember to say please

Tahapan ini peneliti menyusun dardiputarkan kepada siswa dengan memberikan
merancang tindakan yang akan dilaksanakdoeberapa brainstorming untuk meningkatkan
untuk meningkatkan kemampuan pemahamaeinginan minat belajar siswa. Setelah video
listening siswa dan motivasi belajar siswa yangersebut diputarkan selama 2 kali, kemudian
rendah. Berdasarkan atas tes awal dan siswa disuruh untuk menjawab beberapa
observasi yang dilakukan, rata-rata siswa hanyertanyaan yang bersifat umum sesuai dengan
5,7 dan dengan semangat dan motivasi belajdeo yang diputarkan. Kemudian penulis
yang rendah. Tindakan yang diberikan terhadapangjak siswa untuk mebahas setiap jawaban
siswa hanya berlangsung dalam 2 siklus daladari setiap pertanyaan yang diberikan.
kurun waktu 12 x 40 menit. Setelah  pembahasan itu 63

Rencana tindakan yang dilaksanakakemudian video kedua dengan topikhccio...
dalam tahapan ini adalah  rancangahicccuupf diputarkan selama 2 kali. Kemudian
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siswa disuruh menjawab pertanyaan yangemua hal yang diperlukan dan terjadi selama
diberikan oleh penyaji secara lisan namupelaksanaan tindakan berlangsung.

pertanyaan yang diberikan kali ini lebihPengumpulan data dilakukan dengan

mendetail berhubungan dengan video yamgenggunakan tes dan lembar pengamatan yang
diputarkan. telah disusun sebelumnya.

Langkah selajutnya, siswa diputarkan Data yang dikumpulkan adalah dalam
video dengan topik “Long time no see and Jeffrgentuk data kuantitatif dari hasil tes siswa dan
doesn't live here” selama dua kali. Setelah videtiata yang bersifat kualitatif yang berasal dari
tersebut selesai diputarkan, kemudian siswambar pengamatan. Hal-hal lain yang penting
diberikaan  multiple choice test dan siswgang berhuungan dengan tindakan juga dicatat
diberikan  kesempatan  untuk  menjawaldalah langkah ini. Format pengamatan saat
pertanyaan tersebut. proses tindakan sedang berlangsung

Setelah semua  jawaban siswa Tahapan ini  dimaksudkan untuk
terkumpulkan, kemudian siswa diberiakamengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
naskah dari video pertama sampai video terakhdilakukan, berdasarkan data yang telah
kemudian siswa disuruh untuk menampilkaterkumpul pada langkah sebelumnya. Dan
(perform) setiap video yang diputarkarmencari kesulitan yang dialami oleh siswa dan
sebelumnya di depan kelas. guru dalam proses tindakan yang telah

Langkah-langkah di atas merupakamlilakukan. Siswa diajak diskusi pada setiap
intisari dari perlakuan yang diberikan kepadaiklus untuk menanyakan kesulitan-kesulitan
siswa untukmeningkatkan pemahamannya dalayang mereka alami.  Sedangkan guru
mendengarkan bahasa inggris . sehingga, hasierenungkan kembali peristiwva yang sudah
belajar siswa dengan menggunakan tehniempau ketika proses tindakan berlangsung.
Audio-Visualdapat diharapkan lebih memuaska®emua data yang didapat dianalisis dan
dan dapat meningkatkan kemampuadievaluasi untuk menyempurnakan tindakan pada
mendengarkan siswa. siklus berikutnya atau perlu tidaknya perlakuan

Pengamatan dilakukan pada waktyang diberikan kepada siswa dilanjutkan.
tindakan sedang berjalan. Peneliti mencatat

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitiandata yang diperoleh dari Dari cuplikan di atas jelaslah apa yang
penelitian tindakan ini secara rinciharus dipaparkan dalam Bab ini yaitu menulis
berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMRngkap mulai dari apa yang dibuat sesuai
Negeri 2 Painan. Sebelum menyampaikan hasperencanaan, hasilnya  apa, bagaimana
hasil penelitian ada baiknya dilihat dahulpelaksanaanya, apa yang telah dicapai, sampai
pendapat para ahli pendidikan berikut: Dalarmpada refleksi. Oleh karenanya pembicaraan pada
menyampaikan hasil penelitian dan pembahasdrggian ini dimulai dengan apa yang dilakukan
perlu menyajikan uraian masing-masing siklupada bagian perencanaan, apa yang dilakukan
dengan data lengkap mulai dari perencanagmda pelaksanaan, apa yang dilakukan pada
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yapgngamatan dan apa yang dilakukan pada
berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dafleksi, seperti terlihat berikut ini.
kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal Rencana Tindakan Siklus | Hasil yang didapat
yang mendasar, Yyaitu hasil pembahasatari kegiatan perencanaan meliputi: a)
(kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guruMenyusun rancangan tindakan selanjutnya
motivasi dan aktivits belajar, situasi kelas dapenelitian lengkap dengan Rencana Pelaksanaan
hasil belajar, kemukakan grafik dan tabel haskembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan
analisis data yang menunjukkan perubahan yadgngan Audio-Visual Berdasar has" '
terjadi disertai pembahasan secara sistimatis deemampuan siswa kelas IX yang tert _
jelas (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardiatar belakang, peneliti merencanakan kegiatan
2006: 83). yang lebih intensif seperti berkonsultasi dengan

teman-teman guru dan kepala sekolah tentang
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persiapan pelaksanaan pembelajargrengelolaan ruangan, waktu, dan fasilitas belajar
menggunakan  tehnik  Audio-Visual. b) yang lebih baik.Dalam mengelola ruang kelas,
Menentukan  waktu pelaksanaan, yangiaktu serta fasilitas belajar, dapat dipaparkan
menyangkut hari, tanggal, sesuai dengan jadwsdbagai berikutl) Peneliti  menyediakan
penelitian yaitu pada minggu ke 1 bulan Juklat bantu/media pembelajara2) Peneliti
2016. ¢) Meminta teman-teman guru bidangkurang memperhatikan kebersihan papan tulis,
studi sejenis dan kepala sekolah sebagai mitkabersihan seragam siswa, dalam hal lain yang
kesejawatan dalam pelaksanaan pembelajafa@rguna untuk menumbuhkan motivasi belajar
Audio-Visual yang sudah direncanakandan disiplin siswa. 3) Peneliti belum begitu
Hasilnya adalah kesiapan teman-teman guhaik dalam waktu. Memulai pelajaran tidak tepat
untuk ikut melaksanakan supervisi kunjungawaktu akibat hal-hal tertentu.
kelas dalam mengamati kekurangan yang dya. Pengamatan yang dilakukan sangat
Menyusun format pengecekan yang berhubungdervariasi. Penulis menggunakan guru teman
dengan pembelajaran Audio-Visua) Teman sejawat untuk ikut masuk kelas mengamati
guru yang diminta mengamati pembelajarakebenaran pelaksanaan pembelajaran yang
diupayakan pembekalan tentang  modehenggunakan model Audio-Visual. Data yang
pembelajaran ini. diperoleh dari kegiatan observasi yang dilakukan
Pelaksanaan Tindakan Siklus lguru akan sangat berpengaruh terhadap
Pengelolaan KelasMengelola kelas dengankemajuan peneliti dalam menerapkan model
persiapan yang matang, mengajar materi denga@mbelajaran Audio-Visual mengingat semua
benar sesuai model pembelajaran Audio-Visuakelemahan peneliti akan teramati dengan baik.
Alat Penilaian Pembahasan dan jenis penilaian, Apabila peulis hubungkan dengan yang
terlampir di RPP berikut format penilaiandisebut variabel penyela atau variabel
Penampilan. Penampilan secara umum, penelittervening dimana ada hal-hal tertentu yang bisa
berpakaian rapi, menggunakan bahasa yamgmpengaruhi hubungan antara variabel bebas
santun, menuntun siswa semaksimal mungki@itu model pembelajaran Audio-Visual dengan
dengan penggunaan metode pembelajaraariabel terikat yaitu pretasi belajar. Hal tertent
Audio-Visual. Peneliti mengupayakan strategyang dibicarakan adalah kebenaran pelaksanaan
agar mudah mengamati siswa yang sedamgodel pembelajaran Audio-Visual. Apabila
belajar. Setelah pembelajaran selesai dilakukapglaksanaannya tidak benar sudah tentu akan
dilanjutkan dengan mengadakan pertemudrerpengaruh terhadap hasil belajar.
dengan guru yang mengawasi proses Pengamatan oleh teman sejawat seperti
pembelajaran  untuk mendiskusikan hasltang dipaparkan di atas sangat perlu dilakukan
pengamatan yang dilakukan.. Dari diskusiemi keberhasilan peningkatan mutu dan
dengan guru, terungkap bahwa: 1) Pembelajargbenaran pembelajaran model Audio-Visual.
yang dilakukan belum maksimal, karena penelitial tersebut penulis lakukan demi adanya upaya
baru pertamakali mencoba metode ini. 2) Siswé#novasi agar tulisan ilmiah ini lebih berdaya guna
siswa memang belum aktif menerima pelajarag@n berhasil guna.
dan memberi tanggapan, ini sesuai dengan tujuan  Selain pengamatan yang dilakukan oleh
metode Audio-Visual. 3) Peneliti mengusulkarieman sejawat, upaya lain yang penulis lakukan
agar guru yang mengamati mau kembali daddalah menyuruh salah satu siswa yang pandai
bersedia mengamati kembali pada kesempatanudituk mengecek apakah pelaksanaan
siklus Il. 4) Untuk sementara, peneliti belunpembelajaran Audio-Visual di kelas sudah
yakin bahwa pelaksanaan supervisi kunjungdperjalan sesuai harapan atau belum. Baik guru
kelas akan membantu meningkatkan kemampusing mengamati, maupun siswa yang disuruh
siswa, tetapi menurut pemikiran pengamat, caraengamati kegiatan teman-temannya,
yang dilakukan peneliti cukup mampusebelumnya sudah dipanggil ke kantor ¢ ¢
mendorong meningkatkan  kreativitas  dagpenjelasan tentang kebenaran pel............
prestasi belajar. Penyampaian pengamat pap@mbelajaran Audio-Visual yang menuntut
peneliti dapat disampaikan sebagai beriRarlu kreativitas; penemuan sendiri oleh siswa;
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penekanan pada kegiatan intelektual; memprossskolah yang ada pada lampiran 6, sudah terlihat
pengalaman belajar menjadi sesuatu yarign yang mampu, tim yang belum mampu, sudah
bermakna dalam kehidupan nyata; membiasakglas  menunjukkan  keaktifan,  keuletan,
siswa lebih produktif, analitis, kritis; penggunaarkreativitas, mencari hal-hal penting yang
metode, teknik, dan strategi yang memungkinkaditugaskan, menunjukkan kemampuan aktivitas,
siswa mencari dan menemukan jawaban sendkritis, betul siswa yang giat belajar dan bukan
secara optimal. guru yang giat mengajar, kemampuan
Selain  itu, model ini  menuntut menunjukkan konsep diri, kecepatan menanggapi
kemampuan pemecahan masalah  untalntutan, kemampuan menelorkan kesimpulan-
peningkatan kepuasan intelektual, mempertajakesimpulan. Jumlah semua skor siswa pada pre-
proses ingatan untuk penguasan lebih lamges adalah 122, dan pada jumlah skor pada sesi 1
pembelajaran lebih terpusat pada siswadalah 154, sedangkann skor pada sesi 2 adalah
pengembangan konsep diri dan bakat akademil7, setelah dirata-ratakan maka skor yang
menghindarkan diri dari belajar dengan hafalawiperoleh adalah 4,5 untuk nilai pre-test, 5,7
menumbuhkan kemampuan mengasimilasi damtuk nilai sesi 1, dan 6,9 untuk nilai sesi 2 dari
mengakomodasi informasi. Langkah-langkahnalisis yang dibuat, dapat diambil simpulan
pembelajarannya adalah: a) merumuskdmhwa hasil yang didapat belum menunjukkan
pertanyaan untuk dapat melakukan penelitian, k¢berhasilan pembelajaran Audio-Visual yang
mencek apakah hasil pengamatan siswa dapfiiakukan guru.
menjawab pertanyaan-pertanyaan C) Siklus 1, Perencanaan Melihat semua
pengumpulan data/informasi d) menganalisisasil yang didapat pada siklus |, maka
informasi e) membuat simpulan-simpularuntukperencanaan pelaksanaan penelitian di
berdasar hasil analisis informasi. siklus 1l ini ada beberapa hal yang perlu
Dari semua pengertian di atas, penuldilakukan vyaitu: a) Peneliti merencanakan
sudah menyiapkan instrumen untuk ketepatd@®mbali jadwal untuk melakukan pembelajaran
pelaksanaan yang dibawa oleh guru dan siswlakelas dengan melihat jadwal penelitian pada
yang mengamati proses pembelajaran. SebellBab Il dan waktu dalam kalender pendidikan.
memulai refleksi, ada baiknya melihat pendapadasil dari refleksi siklus | merupakan dasar dari
para pakar pendidikan tentang apa yanmgembuatan perencanaan di siklus Il ini. b)
dimaksud dengan refleksi. Pendapat ini akadenyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan panduan terhadap cara atau hal-gahg baik sesuai model pembelajaran Audio-
yang perlu dalam menulis refleksi. RefleksVisual serta membuat instrumen pengumpulan
merupakan kajian secara menyeluruh tindakatata yaitu tes prestasi belajar. ¢c) Merencanakan
yang telah dilakukan berdasarkan data yang tel&bnjungan kelas bersama-sama teman-teman
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi gunabservasi sebagai upaya inovasi. Untuk ini
menyempurnakan tindakan. peneliti berkonsultasi minta kesediaannya untuk
Untuk rekapitulasi hasil penelitian iniikut dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
akan disampaikan sekaligus pada akhir analidisovasi ini dilakukan agar peneliti dapat
refleksi siklus Il.  Untuk hasil analisis berupaya lebih maksimal untuk melaksanakan
pengamatan guru dan pengamatan sisvg@mbelajaran yang lebih baik dan lebih
terhadap kebenaran pelaksanaan pembelajatserkualitas. Hasil konsultasi dengan teman
Audio-Visual. Untuk kedua hasil pengatamarsejawat adalah adanya kesiapan guru untuk ikut
tersebut dapat disampaikan sebagai berikut : melakukan supervisi kunjungan kelas. Guru yang
1) pengamatan oleh guru berupa catataakan mengobservasi diberitahu bahwa penulis
kesalahan peneliti pada saat melaksanakandah sempat berkonsultasi dengan kepala
proses pembelajaran Audio-Visual, hal insekolah dan beliau akan ikut berpartisipasi,
menjadi masukan yang sangat berharga untakasuk ke ruangan untuk bersa 66
perbaikan pada siklus selanjutnya, untuk hal imhelakukan supervisi. Hal ini diberitahuk ~~
lebih lengkapnya dapat dilihat pada pembahasajuru dengan harapan agar guru yang akan
2) untuk pengamatan yang dilakukan oleh kepataengobservasi bisa lebih siap lagi untuk
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melakukan supervisi yang lebih berkualitas, inkesempatan untuk menjawab pertanyaan
juga penulis lakukan sebagai tambahan inovasersebut.

d) Bersama guru merancang skenario penerapan Setelah semua  jawaban siswa

pembelajaran dengan melihat kekurangamerkumpulkan, kemudian siswa diberiakan

kekurangan yang ada pada siklus | dengaraskah dari video pertama sampai video terakhir,
mengidentifikasi hal-hal yang bisa dilakukarkemudian siswa disuruh untuk menampilkan
untuk peningkatan pembelajaran. Untuk hal in{perform) setiap video yang diputarkan

semua catatan tentang kekurangan yang adasdbelumnya di depan kelas.

siklus | yang merupakan hasil refleksi Langkah-langkah di atas merupakan

disampaikan pada guru untuk dipelajariintisari dari perlakuan yang diberikan kepada
Memberitahu guru apa-apa vyang perlgsiswa untuk meningkatkan pemahamannya dalam
dilaksanakan, apa saja yang siswa mestiendengarkan bahasa inggris . sehingga, hasil
kerjakan, cara penerapan metode Audio-Visulklajar siswa dengan menggunakan tehnik
yang benar sesuai kebenaran teori yarfudio-Visualdapat diharapkan lebih memuaskan

disampaikan. dan dapat meningkatkan kemampuan
Pada hari yang sudah ditentukan sesuaiendengarkan siswa.
jadwal, peneliti memulai tahap pelaksanaan Pada pertemuan kedua kegiatan belajar

tindakan dengan membawa semua persiapditanjutkan dengan pembahasan topdaru.
yang sudah dibuat, Sesuai dengan perencandimana pada kegiatan ini siswa diputarkan 4
yang telah disusun dalam bentuk rancanngaideo yang berjuduf Sign language, How do |
pembelajaran dengan penerapan tehnik Audiget Nanjing Road, Long Farewell and What Do
Visual, maka langkah-langkah pembelajaraifou DJ. Padaawal kegiatan siswa diputarkan
untuk pemahamam wacana disusun daladua video yang berjuddl Sign Language and
langkah-langkah sesuai dengan metode yaktpw do | get Nanjing Road”. Gurmemberikan
diterapkan dalam penelitian ini. Adapurnbrainstormingkepada siswa untuk mengenalkan
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  video tentand Sign Language and How do | get
Langkah pertama Video pertama Nanjing Road. Guru memberikan beberapa
dengan topic I'Want to Fly diputarkan kepada pertanyaan terkait video yang diputarkan
siswa dengan memberikan beberapsebagai rangsangan. Semua pertanyaan tersebut
brainstorming untuk meningkatkan keinginardibahas secara klasikal dan oral sehingga siswa
minat belajar siswa. Setelah video tersebwérbawa pada situasi pembelajaran yang
diputarkan selama 2 kali, kemudian siswanenyenangkan.
disuruh untuk menjawab beberapa pertanyaan Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
yang bersifat umum sesuai dengan video yamgmbahasan data kualitatif terhadap hasil
diputarkan. Kemudian penulis mangjak siswgengamatan guru sejawat tentang pembelajaran
untuk mebahas setiap jawaban dari setigpudio-Visual adalah: kelemahan-kelemahan
pertanyaan yang diberikan. yang ada, kelebihan-kelebihan, perubahan-
Setelah  pembahasan itu selesaperubahan, kemajuan-kemajuan, efketivitas
kemudian video kedua dengan topldw Do | waktu, keaktifan yang dilakukan, konstruksi,
Get To Nanjing Rodd diputarkan selama 2 kali. kontribusi, diskripsi fakta, pengecekan validitas
Kemudian siswa disuruh menjawab pertanyaanternal dan validitas eksternal, identifikasi
yang diberikan oleh penyaji secara lisan namunasalah, faktor-faktor yang berpengaruh, cara-
pertanyaan yang diberikan kali ini lebihcara untuk memecahkan masalah, pertimbangan-
mendetail berhubungan dengan video yamngertimbangan,perbandingan-perbandingan,

diputarkan. komentar-komentar, tanggapan-tanggapan,
Langkah keduasiswa diputarkan video tambahan pengalaman, summary, pendapat-
dengan topik “Are You Busy and What A Fafpendapat, gambaran-gambaran,

Bird” selama dua kali. Setelah video tersebunhterpretasi/penafsiran-penafsiran, makna di

selesai diputarkan, kemudian siswa diberikadrelakang perbuatan, trianggulasi, hubungan

multiple choice test dan siswa diberikarantaraspek, klasifikasi, standar-standar
67
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penetapan nilai, alasan-alasan penggunan teknik Hasil tes prestasi belajar di siklus | telah
tertentu, alasan penggunaan langkah-langkatenemukan efek utama bahwa penggunaan

tertentu, penggolongan-penggolongametode tertentu akan berpengaruh terhadap
penggabungan-penggabungan, tabulagirestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah
pemakaian, kriteria-kriteria, katagorisasimetode Audio-Visual. Hal ini sesuai dengan

pengertian-pengertian, hubungan antar kategorinhasil meta analisis metode pembelajaran yang
Dari hail pengamatan teman sejawatlilakukan oleh Soedomo, 1990 (dalam Puger,
disampaikan bahwa ada kelebihan-kelebiha?004) yang menyatakan bahwa metode
yang disampaikan oleh pengamat yaitu bahwsembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru
peneliti sudah berpakaian rapi, menggunakadrerpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
bahasa yang santun, menuntun siswa dengan Seperti  telah  diketahui  bersama
baik. Hal ini menimbulkan interpretasi bahwebahwasannya mata pelajaran Bahasa Inggris
perjalanan penelitian sudah cukup Dbaikmenitikberatkan pembelajaran pada aspek
Kelemahan yang disampaikan perlu diberikakognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
analisis yaitu penggunaan waktu yang belupedoman prilaku kehidupan sehari-hari siswa.
efektif, konstruksi, kontribusi siswa belumUntuk penyelesaian kesulitan yang ada maka
maksimal, fakta ini akan dijadikan acuampenggunaan metode ini dapat membantu siswa
kebenaran data, validasi, internal yang diambiintuk berkreasi, bertindak aktif, bertukar pikiran,
dari informan di pertanggungjawabkan, validitasnengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi,
eksternal berupa acuan hukum digunakan teoberargumentasi,  bertukar informasi dan
teori yang mendukung dan reliabilitas datanemecahkan masalah yang ada bersama dengan
penelitian ini dapat penulis yakini karena hal it@anggota kelompok diskusinya. Hal inilah yang
merupakan ketepatan peneliti memilih informannembuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif
yaitu teman sejawat. dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan
Faktor-faktor yang berpengaruh belummasalah-masalah yang kompleks dan efek
maksimalnya pembelajaran Audio-Visual padaelanjutnya adalah para siswa akan dapat
siklus | ini adalah karena peneliti baru satu kalhnemahami dan meresapi mata pelajaran Bahasa
mencoba model ini. Cara pemecahan masalahnyagris lebih jauh.
adalah penyiapan RPP yang lebih baik, lebih Kendala yang masih tersisa yang perlu
berkualitas. Hal-hal yang lain seperti komentadibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada
tambahan pengalaman, gambaran-gambarsiklus | ini belum memenuhi harapan sesuai
keberhasilan penelitian akan terlihat pada haslengan tuntutan KKM mata pelajaran Bahasa
siklus selanjutnya. Demiian sediit hasil kualitatiinggris di sekolah ini yaitu 7,5 Oleh karenanya
atau kualitas dari pembelajaran dengan modepaya perbaikan lebih lanjut masih perlu
Audio-Visual. diupayakan sehingga perlu dilakukan
Hasil tes prestasi belajar yangperencanaan yang lebih matang untuk siklus
merupakan tes lisan dan multiple choice teselanjutnya.
memforsir siswa untuk betul-betul dapat Hasil yang diperoleh dari tes prestasi
memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai ratdelajar di  siklus 1l menunjukkan bahwa
rata siswa di siklus | sebesar 5,7 pada sdemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran
pertama dan 6,9 pada sesi kedua menunjukkandah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai
bahwa siswa setelah menguasai materi yasgwa mencapai 7,5 pada sesi 3 dan 8,3 pada sesi
diajarkan walaupun belum begitu sempurna Hasil ini menunjukkan bahwa metode Audio-
Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuaXWisual telah berhasil meningkatkan kemampuan
siswa menguasai mata pelajaran bahasa inggsiswa menempa ilmu sesuai harapan. Audio-
khususnya dalam skill mendengarkan Apabilgisual merupakan model yang cocok bagi siswa
dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuapabila guru menginginkan mereka memiliki
data yang sudah disampaikan dalam analisiemampuan berkreasi, berargumentasi,
sebelumnya. mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar
pikiran, berargumentasi, mengingat penggunaan
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metode ini adalah untuk memupuk kemampuaatektif dan psikomotor sebagai pedoman atas
intelektual siswa, mendorong siswa untukemampuan siswa baik pikiran, prilaku maupun
mampu menemukan sendiri, menempatkan siswater-Visual menempati tempat yang penting
pada posisi sentral dan mengupayakan adearena dapat mengaktifkan siswa secara
siswa tidak belajar dengan menghafal. maksimal. Dari nilai yang diperoleh siswa, lebih
Hasil penelitian ini ternyata telatsetengah siswa mendapat nilai 8,5, 13 siswa
memberi efek utama bahwa model yangiemperoleh nilai menengah yaitu 8. Dari
diterapkan  dalam  proses  pembelajaraperbandingan nilai ini sudah dapat diyakini
berpengaruh secara signifikan terhadap prestésihwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwdengan penggunaan metode Audio-Visual.
guru sudah tepat memilih metode dalam Melihat perbandingan nilai awal, nilai
melaksanakan proses pembelajaran karesilus | dan nilai siklus I, terjadi kenaikan yang
pemilihan metode merupakan hal yang tidakignifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah
boleh dikesampingkan. Hal ini sejalan pul&,5 naik di siklus | menjadi 6,3 dan di siklus Il
dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yam@aik menjadi 7,9 Kenaikan ini tidak bisa
dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004Jipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini
yang pada dasarnya menyatakan bahwa metaagalah dari upaya-upaya yang maksimal yang
pembelajaran yang diterapkan berpengarudilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu
terhadap prestasi belajar siswa. pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya
Mata  pelajaran  Bahasa  Inggrisi SMP Negeri 2 Painan.
menitikberatkan kajiannya pada aspek kognitif,

IV.KESIMPULAN

Dengan mengetahui bahwa pemicudlilihat bukti-bukti yang sudah disampaikan. a)
rendahnya aktivitas belajar dan prestasi belaj@ari data awal hampir semua siswa mendapat
ada pada faktor-faktor seperti metode yangilai di bawah, kemudian pada siklus | menurun
digunakan guru, sehingga penggunaan atawenjadi 8 siswa dan siklus Il nilai semua siswa
penggantian metode konvensional menjadiiatas standar yang ditentukan disekolah
metode-metode yang sifatnya konstruktivisersebut. b) Dari rata-rata awal 4,5 naik menjadi
sangat diperlukan, akibatnya peneliti mencob® 3 pada siklus | dan pada siklus Il nhaik menjadi
model pembelajaran Audio-Visual dalam upay#,9. c) Dari data awal tidak ada siswa yang
untuk dapat memecahkan permasalahan yang ddatas sedangkan pada siklus | menjadi lebih

di sekolah. banyak yaitu 4 siswa dan pada siklus Il semua
Berdasar pada rendahnya aktivitasiswa mencapai ketuntasan.
belajar dan prestasi belajar siswa yang Dari semua data pendukung

disampaikan pada latar belakang masalapembuktian pencapaian tujuan pembelajaran
penggunaan model pembelajaran Audio-Visualapat disampaikan bahwa model Audio-Visual
diupayakan untuk dapat menyelesaikan tujuatapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai
penelitian  ini  yaitu untuk mengetahuitujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
peningkatan prestasi belajar siswa. Seberapdalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti
besar peningkatan yang dicapai sudattari sejak pembuatan proposal, review hal-hal
dipaparkan dengan jelas pada akhir analisis. Dgiang belum bagus bersama teman-teman guru,
hasil penelitian yang disampaikan di Bab IV dapenyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian,
semua data yang telah disampaikan tersebpgnggunaan sarana trianggulasi data sampai pada
tujuan penelitian yang disampaikan sudah dappélaksanaan penelitian yang maksimal.

dicapai. Berdasarkan temuan yang <cvdah

Untuk menjawab tujuan penelitian yaitudisimpulan dari hasil penelitian, dalar 69

pencapaian kenaikan prestai belajar siswa dapaéencapai tujuan pembelajaran dalam bidang
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studi Bahasa Inggris, dapat disampaikan saramembuktikan efek utama dari model Audio-
saran sebagai berikut: 1) Apabila mawisual dalam meningkatkan aktivitas dan
melaksanakan proses pembelajaran pada matastasi belajar, sudah pasti dalam penelitian ini
pelajaran Bahasa Inggris penggunaan modelasih ada hal-hal yang belum sempurna
pembelajaran Audio-Visual semestinya menjadiilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain
pilihan dari beberapa metode yang adgang berminat meneliti topik yang sama untuk
mengingat metode ini telah terbukti dapaineneliti bagian-bagian yang tidak sempat
meningkatkan kerjasama, berkreasi, bertindabkiteliti. 3) Selanjutnya untuk adanya penguatan-
aktif,  bertukar informasi, mengeluarkanpenguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk
pendapat, bertanya, berargumentasi dan lain-lamelakukan penelitian lanjutan guna verifikasi
2) Walaupun penelitian ini sudah dapatiata hasil penelitian ini
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